




1.1 Latar Belakang Masalah 
Prinsip dan standar pembelajaran matematika yang ditetapkan oleh NCTM 
(2000) yaitu pemecahan  masalah (problem solving), penalaran dan bukti 
(reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi (connection) 
serta representasi (representation). Hal ini sejalan dengan pendapat Vygosty 
(Ali, 2009) yang menyatakan bahwa “pembelajaran matematika merupakan 
proses pemberian pengalaman belajar kepada siswa melalui serangkaian 
kegiatan, seperti kegiatan pengamatan, menduga, mengumpulkan, kerja 
kelompok, berdiskusi, tanya jawab, dan presentasi”.  
Secara khusus, tujuan pembelajaran matematika disekolah, sebagaimana 
yang telah disajikan oleh Depdiknas (Susanto, 2013) antara lain adalah 
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritme, serta mengkomunikasikan gagasan 
dengan simbol, tabel, diagram untuk menjelaskan keadaan masalah. 
Berdasarkan urian diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam  
pembelajaran matematika tidak hanya dituntut untuk menyampaikan materi 
dan menerima materi, tetapi harus memiliki kemampuan memahami konsep 
dan mengkomunikasikannya secara matematis untuk mencapai keberhasilan 
dalam pembelajaran matematika. Hal ini juga diperkuat dengan tujuan 
pembelajaran matematika menurut Kurikulum 2013 yaitu menggunakan 
pendekatan scientific (ilmiah). Pendekatan scientific terdiri mengamati,
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 menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi (mengolah informasi) dan 
mengkomunikasikan.  
Kenyataannya kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah 
yang disebabkan oleh kurang kepercayaan diri siswa dalam 
mengkomunikasikan idenya dan memahami soal cerita (Agustyaningrum, 
2011). Kemudian berdasarkan peneliti terdahulu mengenai pemahaman 
konsep dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing menyatakan bahwa 
rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa memiliki kategori rendah 
(Sumaryati & Hasanah,2015). Ardila & Hartanto (2017) juga mengungkapan 
dalam penelitianya bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya 
hasil belajar matematika salah satunya yaitu rendahnya kemampuan 
pemahamn konsep. Hal ini ditunjukkan dari ulangan harian matematika 
sebagian siswa kelas VIIA dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan sekolah yaitu 75%. 
Beberapa faktor penyebab masih rendahnya pemahaman konsep dan 
komunikasi matematis siswa dapat dilihat dari berbagai aspek diantaranya 
siswa, guru, pendekatan pembelajaran yang diterapkan dan penilaian 
(assessment) dan kebijakan pemerintah dalam pendidikan.Widyastuti (2015) 
mengungkapkan bahwa salah satu penyebab dari rendahnya pemahaman 
konsep dan kemampuan komunikasi matematis antara lain siswa tidak banyak 
terlibat dalam mengkontruksi pengetahuanya sendiri. Selain itu, Annajmi 
(2016) mengungkapkan penyebab rendahnya kemampuan pemahaman konsep 
berkaitan dengan proses pembelajaran matematika yang berpusat pada guru 
sebagai pemberi informasi utama, sehingga siswa tidak banyak terlibat dalam 
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mengkontruksi pengetahuanya sediri hanya menerima saja informasi yang 
disampaikan searah oleh guru. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di 
MTs Muhammadiyah 7 Gresik, menyatakan bahwa pada kelas VIII tingkat 
pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa masih 
rendah. Dibuktikan dengan hasil ulangan dari 19 siswa hanya 6 yang 
memenuhi KKM. Hal yang mengindikasi masih rendahnya pemahaman 
konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa yakni siswa masih 
kebingungan dalam memahami konsep yang telah dijelaskan oleh guru 
sehingga siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Nasution 
(dalam Relawati & Nursani, 2013) menyatakan bahwa, “Tanpa konsep, belajar 
akan sangat terhambat”. Akan sangat sulit bagi siswa untuk menuju ke 
pembelajaran yang lebih tinggi jika ia belum memahami konsep. Pemahaman 
konsep merupakan dasar dalam belajar matematika sehingga nantinya ketika 
siswa paham dengan konsep maka siswa juga mampu mengkomunikasikanya 
secara matematis.  
Berdasarkan permasalahan diatas maka seorang guru perlu melakukan 
pemilihan strategi atau metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 
pemahaman konsep dan komunikasi matematis siswa. Pemilihan strategi yang 
baik adalah dengan memberikan kesempatan siswa untuk mengkontruksi 
pengetahuanya sendiri sehingga siswa dapat lebih mudah dalam memahami 
konsep yang diajarkan dan mengkomunikasikan idenya dalam bentuk lisan 
maupun tulisan. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
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mendorong siswa dalam meningkatkan pemahaman pembelajaran matematika 
adalah model pembelajaran Learning Cycle 6E.  
Learning Cycle merupakan  model pembelajaran yang berbasis 
kontruktivistik dan berpusat pada siswa yang mempunyai tahap-tahap kegiatan 
(fase) yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai 
kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan 
berperan aktif (Fajaroh, 2008). Learning Cycle pertama kali dikembangkan 
oleh J.Myron, Robert Karplus dan Kelompok SCIS (Science Curriculum 
Improvetment Study), di Universitas California, Berkeley, Amerika Serikat 
Sejak tahun 1967 dengan tiga tahap yaitu exploration, concept introduction, 
dan conceptapplication (E-I-A). Tiga tahap tersebut berkembang menjadi lima 
tahap yang dikenal dengan nama 5E (engagement, exploration, explanation, 
elaboration/extention, dan evalution). Dalam perkembanganya, model 
pembelajaran Learning Cycle 5E mengalami perkembangan menjadi 6E dan 
7E. Penambahan siklus pada Learning Cycle 6E yaitu elicit, sedangakan pada 
7E yaitu elicit dan extend. Dalam Learning Cycle 7E, engagement 
dikembangkan ke dalam eliciting dan engaging. Elaboration dan evaluation 
dikembangkan menjadi elaborating, evaluating dan extending sehingga 
Learning Cycle 7E memiliki tahapan elicit, engage, explain, elaborate, 
evaluate dan extend (Eisenkraft, 2003). 
Septiana (2013) menjelaskan dalam penelitianya bahwa siswa merasa 
kesulitan dalam menerapakan fase “elaborasi”. Langkah ini merupakan 
langkah kelima dalam Learning Cycle 6E. Learning Cycle 7E merupakan 
perkembangan dari Learning Cycle 6E, oleh sebab itu ”elaborasi” menjadi 
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sulit pada langkah kelima sampai ketujuh yaitu elaborating, evaluating, dan 
extending. Berdasarkan pendapat tersebut pemilihan Learning Cycle 6E dapat 
meminimalisir kesulitan dalam pembelajaran. Septiana (2013) juga 
mengemukakan bahwa Learning Cycle 6E merupakan versi populer dari 
Learning Cycle. Berdasarkan paparan tersebut pada penelitian ini penulis 
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 6E. 
Selain itu, penelitian-penelitian sebelumnya menyatakan bahwa Learning 
Cycle 6Edapat meningkatkan kesadaran metakognitif siswa dalam materi 
redoks (Yulianingtyas, Budiasih & Marfuah, 2017). Model pembelajaran 
Learning Cycle 6E pada materi koloid efektif dalam meningkatkan 
ketrampilan inferensi pada fase explanation dan meningkatkan penguasaan 
konsep pada fase extention (Jusnely, Kardaritna, Rubiyani & Fadiawati, 
2013). Utami, Copyriady & Rini (2013) juga menyatakan bahwa penerapan 
model Learning Cycle 6Edapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok 
bahasan sistem koloid.Rasa ketertarikan terhadap penelitian-penelitian 
sebelumnya membuat penulis ingin melakukan penelitian yang relevan 
terhadap model pembelajaran Learning Cycle 6E, yaiu dengan melihat 
pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 








1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah pemahaman konsep siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran Learning Cycle 6E? 
2. Bagaimanakah kemampuan komunikasi matematis siswa secara tulisan 
dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 6E? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 6E. 
2. Mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa secara tulisan 
dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 6E. 
1.4 Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya pemahaman dalam penelitian, maka akan 
diberikan batasan penilitian sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan pada saat pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 6E. 
2. Peneliti hanya meneliti pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi 
matematis siswa secara tulisan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat secara teoritis dari penulisan skripsi ini adalah menambah 
pengetahuan tentang model pembelajaran Learning Cycle 6E terhadap 
pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa. Selain itu 
hasil dari penelitian ini juga dapat dijadikan referensi selanjutnya bagi peneliti 
yang akan mengembangkan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi 
matematis maupun model pembelajaran Learning Cycle 6E. 
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk peneliti sebagai bekal untuk 
menjadi seorang pendidik. Selain itu hasil dari penelitian ini juga dapat 
dijadikan contoh bagi guru untuk merancang model pembelajaran yang tepat. 
1.6 Definisi Operasional 
1. Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam menyerap, 
menguasai, dan memahami materi pola bilangan. Siswa dikatakan 
memiliki pemahaman konsep yang bagus apabila siswa dapat memenuhi 
indikator dari pemahaman konsep. 
2. Kemampuan komunikasi matematis adaah kemampuan siswa dalam 
menjelaskan ide-ide matematis ke dalam berbagai bentuk representasi 
matematika yang berkaitan dengan materi pola bilangan. Siswa dapat 
dikatakan memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik apabila 
siswa dapat memenuhi indikatr komunikasi matematis. 
3. Model pembelajaran Learning Cycle 6E merupakan model pembelajaran 
yang berlandaskan teori konstruktivis dimana siswa berperan aktif dalam 
mencari pengetahuannya sendiri (student-centered). 
 
